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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan sebelumnya, pada bagian ini dapat 

penulis simpulkan terkait “Pakaian dan Aurat Dalam 

Perspektif Tafsir Maqasidi Karya Ibnu „Asyur”. 

1. Dalam Surat An-Nur ayat 31 Ibnu „Asyur menafsirkan 

frasa 

 yang melarang wanita جُيىُتِهِه   عَلىَ تخُِمُرِهِه   وَلْيضَْرِتْهَ  

muslimah untuk tasahul atau serampangan dalam 

memakai kerudung, yaitu kain yang dipakai wanita 

muslimah di kepalanya untuk menutupi rambut, leher dan 

kedua telinganya dan bahkan harus menutupi aurat yang 

terlihat. Karena terkadang mereka menurunkan kerudung 

ke punggungnya, seperti yang dilakukan wanita-wanita 

bangsa Nabath, bangsa Arab kuno yang menetap di 

Yordania hingga ke sebelah utara Damaskus sehingga 

membuat leher, dada, kedua telinga tidak tertutup. 

2. Terkait konteks ini yang dimaksud oleh Ibnu „Asyur 

adalah model jilbab bangsa Arab tempo dulu, bukan jilbab 

itu sendiri dalam pengertian umum kita yaitu kain 

penutup aurat kepala, rambut, leher dan dada, yang di 

Indonesia juga lazim disebut kerudung. Sederhananya, 

Ibnu „Asyur sama sekali tidak menafikan kewajiban 

muslimah untuk memakai jilbab, kerudung atau pakaian 

apapun yang berfungsi menutup aurat bagian kepala, 

rambut, leher dan dada. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

penulis dapat memberikan beberapa saran, yaitu: 

1. Diharapkan agar para peneliti selanjutnya mengkaji lebih 

dalam lagi terkait perspektif Tafsir Tafsir al-Tahrir wa al-

Tanwir Karya Ibnu „Asyur dengan mengoperasikan 

dengan Tasfsur lainnya. 

2. Penelitian ini hanyalah bagian kecil dari disiplin ilmu 

tafsir, maka masih sangat mungkin di kembangkan dalam 

bentuk penelitian lain dengan menambahkan rumusan-
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rumusan masalah lain bahkan sangat mungkin untuk 

melakukan penelitian dengan berusaha menemukan 

konsep Tafsir Ibnu „Asyūr yang secara utuh. 

3. Dan sudah seharusnya sebagai penulis yang tidak luput 

dari khilaf dan kekurangan, maka penulis memohon 

kepada pembaca budiman menemukan kiranya kekeliruan 

dan kesalahan untuk memaklumi kemudian bersedia 

memberikan koreksi secara Ilmiah. 


